BAB II
LANDASAN TEORI
2.1 Perancangan Sistem Informasi Akuntansi
2.1.1 Perancangan

Menurut Mulyadi dalam bukunya Sistem Akuntasi bahwa “Desain adalah proses penterjemahan kebutuhan pemakai informasi ke dalam alternatif rancangan sistem informasi yang diajukan kepada pemakai informasi untuk dipertimbangkan”. [14]
Menurut Jogiyanto dalam bukunya Analisis dan Disain (Yogyakarta,Andi Yogyakarta,2005) pengertian perancangan (desain) adalah “Penggambaran, perencanaan, dan pembuatan sketsa atau pengaturan dari beberapa elemen yang terpisah kedalam satu atau kesatuan yang utuh dan berfungsi ”. [12]
Dari pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa perancangan adalah penggambaran, perecanaan dan pembuatan sketsa yang diajukan kepada pemakai informasi untuk dipertimbangkan.
2.1.2 Sistem

Sistem menurut Marshall dalam bukunya yang berjudul Accounting Information Systems (Jakarta,Salemba Empat,2004) adalah “Sistem adalah entitas yang terdiri dari dua atau lebih komponen atau  subsistem yang berinteraksi untuk mencapai satu tujuan ”. [6]
Sistem menurut Mulyadi dalam bukunya yang berjudul Sistem Akuntansi (Jakarta,Salemba Empat,2001) sebagai berikut “Sistem adalah suatu jaringan prosedur yang dibuat menurut pola yang terpadu untuk melaksanakan kegiatan pokok perusahaan ”. [14]
Dari pengertian diatas maka dapat disimpulkan sistem adalah sekumpulan elemen yang saling berhubungan antara satu dengan yang lain untuk membentuk satu kesatuan untuk mencapai satu tujuan. 

2.1.3 Pengertian Informasi

Pengertian informasi menurut Marshall dalam bukunya yang berjudul Accounting Information System (Jakarta,Salemba Empat,2004) adalah “Informasi adalah data yang telah diproses dan diatur ke dalam bentuk output yang memiliki arti bagi orang yang menerimanya, informasi dapat bersifat wajib, mendasar atau bebas ”. [6]
Pengertian Informasi menurut Jogiyanto dalam bukunya Analisis dan Disain (Yogyakarta,Andi Yogyakarta,2005) adalah “ Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi penerimanya ”. [12]
Dari uraian pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa informasi  adalah data yang berguna yang diolah sehingga menjadi satu bentuk yang penting bagi penerimanya.
2.1.3.1 Siklus Informasi

Menurut Jogiyanto “siklus informasi adalah data yang diolah melalui suatu model menjadi informasi, penerima kemudian menerima informasi tersebut, membuat suatu keputusan dan melakukan tindakan yang berarti menghasilkan suatu tindakan yang lain yang akan membuat sejumlah data kembali”. [12]
Berikut ini model siklus informasi menurut Jogiyanto dalam buku Analisis dan Disain :
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Gambar 2.1 Siklus Informasi[12]
2.1.3.2 Kualitas Informasi

   Kualitas dari suatu informasi (quality of information) tergabung dari 3 hal yaitu sebagai berikut:

1. Akurat (Accurate), berarti informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan dan tidak bias atau menyesatkan.

2. Tepat pada waktunya (Timeliness), berarti informasi yang datang pada penerima tidak boleh terlambat.

3. Relevan (Relevance), berarti informasi tersebut mempunyai manfaat untuk pemakainya.

2.1.3.3 Nilai Informasi

   Menurut Jogiyanto dalam bukunya yang berjudul Analisis dan Disain bahwa “nilai dari informasi (value of information) ditentukan dari 2 hal, yaitu manfaat dan biaya mendapatkannya. Suatu informasi dikatakan bernilai bila manfaatnya lebih efektif dibandingkan dengan biaya mendapatkannya”.[12]
2.1.4 Pengertian Akuntansi

Pengertian Akuntansi menurut American Accounting Association dalam buku Akuntansi Suatu Pengantar (Jakarta,Salemba Empat,2005) yang ditulis oleh Soemarso S.R adalah “Proses mengidentifikasi, mengukur, dan melaporkan informasi ekonomi, untuk memungkinkan adanya penilaian dan keputusan yang jelas dan tegas bagi mereka yang menggunakan informasi ”. [18]
Menurut Ahmed Riahi Belkaoui dalam bukunya Teori Akuntansi pengertian akuntansi adalah sebagai berikut “Akuntansi adalah aktifitas jasa, fungsinya adalah meyediakan informasi kuantitatif, terutama yang bersifat keuangan terutama yang bersifat keuangan tentang entitas ekonomik, dalam membuat pilihan diantara alternatif tindakan yang   ada ”. [3]
Dari pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa akuntansi adalah proses pencatatan, penggolongan, pengikhtisaran, pelaporan dan penganalisisan data keuangan untuk pengambilan suatu keputusan.
2.1.4.1 Proses Akutansi

Kegiatan akuntansi meliputi :

1. Pengidentifikasian dan pengukuran data relevan untuk pengambilan keputusan.

2. Proses data dan kemudian pelaporan informasi yang dihasilkan.

3. Pengkommunikasian informasi kepada pemakai laporan.

Kegiatan-kegiatan tersebut di atas merupakan suatu proses yang berulang sehingga membentuk siklus. Menurut Soemarso S.R dalam bukunya Akuntansi Suatu Pengantar menjelaskan secara ringkas bahwa proses akutansi dapat digambarkan sebagai berikut :
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Gambar 2.2 Proses Akuntansi[18]
2.1.4.2 Siklus Akuntansi
Menurut Ony Widilestariningtyas, dkk, dalam bukunya Modul Komputerisasi Praktikum Dasar Akuntansi proses akuntasi sebagai berikut:




Gambar 2.3 Siklus Akuntansi[16]
2.1.5 Journal (Jurnal)
Pengertian jurnal menurut Ony Widilestaringtyas dalam modul Komputerisasi Praktikum Dasar Akutansi adalah alat untuk mencatat transaksi perusahaan yang dilakukan secara kronologis (berdasarkan urut waktu terjadinya) dengan menunjukkan rekening yang harus didebet dan dikredit beserta jumlah nominalnya masing-masing.
Tabel 2.1 Jurnal Umum [1]
PT “ XX “

Jurnal Umum

Periode xx-xx-xxxx

                                                                                            Dalam Rp

	Tgl
	No.Bukti 
	Uraian
	No.Rekening
	Debit
	Kredit

	xx
	xx
	SP-001
	Alat-alat Besar
	04.3.08
	xxx
	

	
	
	
	       Kas
	04.1.01.01
	
	xxx    


Tabel 2.2 Ayat Jurnal Penyesuaian [1]
PT “ XX “

Ayat Jurnal Penyesuaian

Periode xx-xx-xxxx

                                                                                            Dalam Rp

	Tgl
	No.Bukti 
	Uraian
	No.Rekening
	Debit
	Kredit

	xx
	xx
	BM-001
	Beban penyusutan alat-alat besar
	04.3.08
	xxx
	

	
	
	
	  Akumulasi   penyusutan
	2.2.1.2
	
	xxx    


* Ledger ( Buku Besar )
Buku besar adalah kumpulan dari perkiraan-perkiraan yang saling berhubungan dan yang merupakan satu kesatuan tersendiri.
Tabel 2.3 Buku besar [1]
             Nama Rekening : Kas
             Kode Rekening  : 04.1.01.01
	Tanggal
	Keterangan
	Ref
	Debit
	Kredit
	D/K
	Saldo

	xxxx
	Alat-alat Besar
	04.3.08
	-
	xxx
	K
	xxx


             Nama Rekening : Alat-alat Besar

             Kode Rekening  : 04.3.08
	Tanggal
	Keterangan
	Ref
	Debit
	Kredit
	D/K
	Saldo

	xxxx
	Kas
	04.1.01.01
	xxx
	-
	D
	xxx


* Balance Sheet ( Neraca / Laporan Posisi Keuangan )

Adalah suatu daftar yang menggambarkan assets/ aktiva/ harta kekayaan, liabilities/ kewajiban dan capital (modal) yang dimiliki oleh suatu perusahaan pada suatu saat tertentu.
Tabel 2.4 Laporan Keuangan Neraca [11]
	Pemerintah Kota Cimahi
NERACA

Periode xx-xx-xxxx

	Aktiva

Aktiva Lancar :

Kas
Piutang
Persediaan 

      Total Aktiva Lancar

Aktiva Tetap
Alat Angkutan
Akumulasi alat angkutan

Alat-alat besar

Akumulasi alat-alat besar

Alat kantor dan rumah tangga

Akumulasi alat kantor dan rumah tangga
        Total Aktiva Tetap        


	xxx

xxx

xxx

xxx

xxx

(xxx)

xxx

(xxx)

xxx

(xxx)

xxx
	Pasiva

Utang Lancar :

Utang jangka pendek

Utang jangka panjang

Ekuitas :

Surplus/defisit
Ekuitas
  Total Ekuitas
	xxx

xxx

xxx

xxx

xxx

xxx

xxx

	 Total Aktiva 
	xxxx
	Total Pasiva
	xxxx


Tabel 2.5 Laporan surplus/defisit [11]
	Laporan Surplus/Defisit

Pemerintah Kota Cimahi

Periode xx-xx-xxx

	No.Rek
	Keterangan
	Jumlah 

	
	A.Pendapatan

Jumlah Pendapatan
	xxxx 

	
	B.Pengeluaran

Beban Alat Angkutan

Beban Alat-alat besar

Beban Alat kantor dan rumah tangga
	xxxx
xxxx

xxxx 

	
	Surplus/defisit (Selisih A&B)
Akumulasi surplus/defisit bulan lalu

Alumulasi surplus/defisit bulan ini
	xxxx

-

xxxx


2.1.5 Pengertian Sistem Informasi

Menurut Marshall Sistem Informasi yang ditulis dalam bukunya Accounting Information Systems (Jakarta,Salemba Empat,2004) adalah “Cara untuk mengumpulkan, memproses, mengelola, dan melaporkan informasi agar organisasi dapat mencapai tujuan dan sasarannya ”. [6]
Sedangkan pengertian Sistem Informasi menurut Krismiaji dalam bukunya Sistem Informasi Akuntansi (Yogyakarta,UPP AMP YKPN,2002) adalah :
“Sistem informasi adalah cara-cara yang diorganisasi untuk megumpulkan, memasukkan, mengolah, dan menyimpan data dan cara-cara yang diorganisasi untuk menyimpan, mengelola, mengendalikan dan melaporkan informasi sedemikian rupa sehingga sebuah organisasi dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan ”. [13]
Dari pengertian diatas maka dapat disimpulkan sistem informasi adalah cara yang diorganisasi untuk mengumpulkan, memproses, mengelola, dan melaporkan informasi agar organisasi dapat mencapai tujuan dan sasarannya .

2.1.6 Pengertian Sistem Informasi Akuntansi

Sistem Informasi Akutansi menurut Marshall dalam bukunya yang berjudul Accouting Information Systems (Jakarta, Salemba Empat,2004) adalah “ Sistem informasi akuntansi adalah sumber daya manusia dan modal dalam organisasi yang bertanggung jawab untuk mempersiapkan informasi keuangan dan informasi yang diperoleh dari mengumpulkan dan memproses berbagai transaksi perusahaan ”. [6]
Pengertian Sistem Informasi Akuntansi menurut George.H.Bodnar dan William S.Hopwood dalam bukunya Sistem Informasi Akuntansi (Jakarta,Salemba Empat,2000) adalah “Sistem Informasi Akuntansi adalah kumpulan sumber daya, seperti manusia dan peralatan yang diatur untuk mengubah data menjadi informasi ”. [7]
Dari uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa sistem informasi akuntansi adalah kumpulan sumber daya, seperti manusia dan peralatan yang diatur untuk mengubah data menjadi informasi.

2.1.7 Pengertian Aktiva Tetap

Menurut AL.Haryono dalam bukunya Dasar-dasar Akuntansi pengertian aktiva tetap adalah sebagai berikut :
 “Aktiva tetap adalah aktiva berwujud yang digunkan dalam operasi perusahaan dan tidak dimaksudkan untuk dijual dalam rangka kegiatan normal perusahaan dan memiliki masa pemakaian yang lama dan diharapkan dapat memberi manfaat pada perusahaan selama bertahun-tahun”. [5]
Pengertian aktiva tetap menurut Warren Reeve Fess dalam bukunya Pengantar Akuntansi (Jakarta, Salemba Empat, 2005) : “Aktiva tetap (fixed assets) merupakan aktiva jangka panjang atau aktiva yang relatif permanen. Mereka merupakan aktiva berwujud (tangible assets) karena terlihat secara fisik”. [21]
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa aktiva tetap adalah aktiva berwujud yang memiliki masa pemakaian yang relatif lama dan relatif permanen namun bukan untuk dijual.
2.1.7.1 Fungsi yang terkait
Menurut Mulyadi dalam bukunya yang berjudul Sistem Akuntansi (Jakarta, Salemba Empat, 2001) fungsi yang terkait dalam transaksi yang mengubah harga pokok aktiva tetap dan akumulasi depresiasi aktiva tetap adalah :

1.Fungsi pemakai

Dalam sistem akuntansi aktiva tetap, fungsi pemakai bertanggung jawab mengajukan usulan investasi dalam aktiva tetap dan mengajukan surat permintaan otorisasi investasi untuk merealisasikan perolehan aktiva tetap seperti yang tercantum dalam anggaran investasi yang telah disetujui oleh rapat umum pemegang saham. Unit organisasi pemakai aktiva tetap berfungsi mengelola pemakai aktiva tetap.
2.Fungsi riset dan pengembangan

Fungsi ini bertanggung jawab mengajukan usulan investasi aktiva tetap yang dimanfaatkan bersama oleh lebih dari satu fungsi. Di samping itu, fungsi ini bertanggung jawab melakukan studi kelayakan setiap usulan investasi dari berbagai fungsi lain dalam perusahaan. 
3.Direktur yang bersangkutan

Pejabat ini berfungsi memberikan persetujuan terhadap usulan investasi dan surat permintaan otorisasi reparasi yang diajukan oleh unit organisasi yang ada dibawah wewenangnya. 
4.Direktur utama
Pejabat ini yang memberikan otorisasi terhadap semua mutasi aktiva tetap. Otorisasi ini dicantumkan dalam formulir surat permintaan otorisasi investasi dan surat permintaan otorisasi reparasi. 

5.Fungsi pembelian
Fungsi ini bertanggung jawab memilih pemasok dan menerbitkan surat order pembelian untuk pengadaan aktiva tetap. 

6.Fungsi penerimaan

Fungsi ini bertanggung jawab melakukan pemeriksaan terahadap aktiva tetap yang diterima dari pemasok. Hasil pemeriksaan terhadap aktiva tetap tersebut dicantumkan dalam laporan penerimaan barang.   

7.Fungsi aktiva tetap

Fungsi ini bertanggung jawab atas pengelolaan aktiva tetap perusahaan. Fungsi ini memiliki wewenang dalam peempatan, pemindahan, dan penghentian pemakaian aktiva tetap.
8.Fungsi akuntansi

Fungsi ini bertanggung jawab dalam pembuatan dokumen sumber (bukti kas keluar dan bukti memorial) untuk pencatatan mutasi aktiva tetap dan penyelenggaraan buku pembantu aktiva tetap. 
2.1.7.2 Dokumen yang digunakan
Menurut Mulyadi dalam bukunya Sistem Akuntansi (Jakarta, Salemba Empat, 2001) dokumen yang digunakan untuk merekam data transaksi yang mengubah harga pokok aktiva tetap dan akumulasi depresiasi aktiva tetap yang bersangkutan adalah :

1. Surat permintaan otorisasi investasi (expenditure authorization request atau authorization for expenditure)

Dokumen yang digunakan untuk meminta persetujuan pelaksanaan investasi dalam aktiva tetap disebut surat permintaan otorisasi investasi. Dokumen ini diisi oleh fungsi yang mengusulkan perolehan aktiva tetap dan setelah diotorisasi oleh direktur fungsi yang bersangkutan dimintakan persetujuan dari direktur utama.   

2.   Surat permintaan reparasi (authorization for repair)

Dokumen ini berfungsi sebagai perintah dilakukannya reparasi yang merupakan pengeluaran modal. 

3.   Surat permintaan transfer aktiva tetap
Dokumen ini berfungsi sebagai permintaan dan pemberian otorisasi transfer aktiva tetap. 

4.   Surat permintaan penghentian pemakaian aktiva tetap

Dokumen ini berfungsi sebagai permintaan dan pemberian otorisasi penghentian pemakaian aktiva tetap.

5.   Surat perintah kerja (work order)
Dokumen ini memiliki 2 fungsi : sebagai perintah dilaksanakannya pekerjaan tertentu mengenai aktiva tetap dan sebagai catatan yang dipakai untuk mengumpulkan biaya pembuatan aktiva tetap. Dokumen ini digunakan sebagai perintah kerja pemasangan aktiva tetap yang dibeli, pembongkaran aktiva tetap yang dihentikan pemakaiannya. 
6.   Surat order pembelian
Dokumen ini diterbitkan oleh fungsi pembelian yang merupakan surat untuk memesan aktiva tetap kepada pemasok. Untuk pembelian aktiva tetap yang melibatkan jumlah investasi yang besar umumnya pemilihan pemasok dilakukan melalui proses tender terbuka.  
7.   Laporan penerimaan barang
Dokumen ini diterbitkan oleh fungsi penerimaan setelah fungsi ini melakukan pemeriksaan kuantitas, mutu, dan spesifikasi aktiva tetap yang diterima dari pemasok.
8.   Faktur dari pemasok
Dokumen ini merupakan tagihan dari pemasok untuk aktiva tetap yang dibeli.
9.   Bukti kas keluar

Dokumen ini merupaka perintah pengeluara kas yang dibuat oleh fungsi akuntansi setelah dokumen surat permintaan otorisasi investasi, surat order pembelian, laporan penerimaan barang, dan faktur dari pemasok diterima dan diperiksa oleh fungsi tersebut.
             10.   Daftar depresiasi aktiva tetap
Daftar ini berisi jumlah biaya depresiasi aktiva tetap yang dibebankan dalam periode akuntansi tertentu. Dokume ini merupakan dasar untuk pembuatan bukti memorial untuk pencatatan biaya depresiasi yang dibebankan dalam periode akuntansi tertentu.

 11.   Bukti memorial

Dokumen ini digunakan sebagai dokumen sumber untuk pencatatan transaksi depresiasi aktiva tetap, harga pokok aktiva tetap yang telah selesai dibangun, pemberhentian pemakaian aktiva tetap dan pengeluaran modal.
2.1.7.3 Catatan akuntansi yang digunakan
Menurut Mulyadi dalam bukunya Sistem Akuntansi (Jakarta, Salemba Empat, 2001) catatan akuntansi yang digunakan untuk mencatat transaksi yang mengubah harga pokok aktiva tetap dan akumulasi depresiasi aktiva tetap adalah :
1.  Kartu aktiva tetap

Catatan akuntansi ini merupakan buku pembantu aktiva tetap yang digunakan untuk mencatat secara rinci segala data yang bersangkutan dengan aktiva tetap tertentu.
2.  Jurnal umum

Jurnal umum ini digunakan untuk mencatat transaksi harga pokok aktiva tetap yang telah selesai dibangun, biaya-biaya untuk pemasangan dan pembongkaran aktiva tetap, penghentian pemakaian aktiva tetap, dan depresiasi aktiva tetap.
3.   Register bukti kas keluar

Jurnal ini digunakan untuk mencatat transaksi pembelian aktiva tetap dan pengeluaran modal yang berupa pengeluaran kas. 
2.1.7.4 Penggolongan Aktiva Tetap

Menurut Mulyadi dalam bukuya Sistem Akuntansi, penggolongan aktiva tetap dalam perusahaan umumnya digolongkan sebagai berikut :

1).Tanah dan perbaikan tanah (land and land improvement)

2).Gedung dan perbaikan gedung (building and building improvement)

3).Mesin dan ekuipmen pabrik

4).Mebel

5).Kendaraan
2.1.7.5 Biaya Perolehan
Menurut Marshall dalam bukunya Accounting Information System menjelaskan bahwa, semua biaya yang terjadi untuk memperoleh suatu aktiva tetap sampai tiba di tempat dan siap digunakan harus dimasukkan sebagai bagian dari harga perolehan (cost) aktiva yang bersangkutan. Dengan demikian harga perolehan suatu aktiva tetap tidak tidak terbatas pada harga belinya saja.
2.1.7.6 Penyusutan
Menurut Marshall dalam bukunya Accounting Information System, semua jenis aktiva tetap, kecuali tanah akan makin berkurang kemampuannya untuk memberikan jasa bersamaan dengan berlalunya waktu. Pengakuan adanya penurunan nilai aktiva tetap berwujud disebut penyusutan (depreciation).  
Akun akumulasi penyusutan digunakan untuk mencatat secara akumulatif jumlah penyusutan yang telah dilakukan. Selisih antara harga perolehan dengan akumulasi penyusutan merupakan bagian dari harga perolehan sebelum disusutkan. Selisih ini disebut nilai buku (book value) aktiva tetap.
2.17.7 Metode Peyusutan

Menurut Marshall dalam bukunya Accounting Information Systems, ada dua faktor yang mempengaruhi besarnya penyusutan. Dua faktor itu adalah nilai aktiva tetap yang digunakan dalam perhitungan penyusutan (dasar penyusutan) dan taksiran manfaat.
Dasar penyusutan dapat berupa (a) harga perolehan atau; (b) nilai buku. Nilai maksimum aktiva tetap dapat disusutkan adalah harga perolehannya. Tetapi, ada kalanya dianggap bahwa setelah habis pakai, aktiva tetap yag bersagkutan masih mempunyai nilai, yang disebut nilai sisa (residual, scrap atau salvage value). Nilai sisa adalah taksiran harga pasar aktiva tetap pada akhir masa manfaat. Dalam hal demikian, nilai yang dapat disusutkan adalah harga perolehan dikurangi nilai sisa.
Taksiran manfaat mencerminkan besarnya kapasitas/manfaat aktiva tetap selama dapat dipakai. Taksiran ini dapat dinyatakan dalam lamanya jangka waktu pemakaian (umur berguna atau masa manfaat= useful lives) atau kapasitas produksi yang dihasilkan. Untuk menghitung penyusutan, taksiran manfaat dinyatakan dalam tarif penyusutan. 
Dengan uraian diatas, pada dasarnya penyusutan aktiva tetap untuk satu tahun dapat dihitung dengan rumus : 

	Beban Penyusutan=Tarif Penyusutan x Dasar Peyusutan


Ada beberapa cara untuk menghitung penyusutan sebagai berikut ini :
a). Metode garis lurus (straight line)
Dalam metode garis lurus, beban penyusutan dialokasikan berdasarkan berlalunya waktu, dalam jumlah yang sama sepanjang masa manfaat aktiva tetap. Beban penyusutan dihitug dengan rumus :
Beban Penyusutan = Tarif Penyusutan x Dasar Penyusutan

Dasar  Penyusutan = Harga Perolehan – Nilai Sisa
b). Metode saldo menurun (declining balance)
Dalam metode saldo menurun, beban penyusutan makin menurun dari tahun ke tahun. Dalam metode saldo menurun, beban penyusutan dihitung dengan rumus sebagai berikut :
Beban Penyusutan = Tarif penyusutan x Dasar Penyusutan

Dasar Penyusutan = Nilai Buku Awal Periode

c).  Metode Jumlah Angka tahun (sum of the years digit)

Metode jumlah angka tahun akan menghasilkan jadual penyusutan yang sama dengan metode saldo menurun. Jumlah penyusutan akan akan makin menurun dari tahun ke tahun, tetapi cara perhitugannya berbeda dengan metode saldo menurun. Beban penyusutan dalam metode ini dihitung dengan meggunakan rumus:

Beban Penyusutan = Tarif Penyusutan x Dasar Penyusutan

Dasar Penyusutan = Harga Perolehan – Nilai Sisa

d).  Metode Unit Produksi (unit of production)

 Dalam metode unit produksi taksiran manfaat dinyatakan dalam kapasitas produksi yang dapat dihasilkan. Kapasitas produksi itu sendiri dapat dinyatakan dalam bentuk unit produksi, jam pemakaian, kilometer pemakaian atau unit-unit kegiata yang lain. 
Untuk rumus beban penyusutannya sebagai berikut :
Tarif Peyusutan =   Produksi Aktual

                              Kapasitas Produksi

Beban Penyusutan = Tarif Penyusutan x Dasar Penyusutan

Dasar Penyusutan = Harga Perolehan – Nilai Sisa
2.2 Alat Kelengkapan Sistem

2.2.1 Pengertian Diagram Konteks (Context Diagram)

Pengertian diagram koteks menurut Marshall  dalam bukunya yang berjudul sistem informasi akuntansi adalah “Diagram Konteks adalah tingkat tertinggi diagram arus data,diagram ini memberikan pandangan pada tingkat ringkasan suatu sistem ”. [6]
Menurut Al-Bahra Bin Ladjamudin dalam bukunya yang berjudul Analisis dan Desain Sistem Informasi ”Diagram Konteks adalah diagram yang terdiri dari suatu proses dan menggambarkan ruang lingkup suatu sistem”. [4]
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa  diagram konteks adalah diagram arus data yang digunakan untuk menunjukkan sistem dan lingkungan luar pada tingkat ringkasan tertentu suatu sistem.

2.2.2 Pengertian Data Flow Diagram ( DFD )

Pengertian DFD menurut Marshall dalam bukunya Accounting Information Systems adalah “DFD adalah diagram yang berkonsetrasi untuk mengidentifikasi jenis-jenis data dan aliran mereka melalui berbagai jenis pemrosesan”. [6]
Pengertian DFD menurut Jogiyanto dalam bukunya Analisis dan Disain  adalah “DFD adalah diagram yang menggunakan notasi-notasi ini untuk menggambarkan arus dari data sistem ”. [12]
Dari uraian pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa DFD adalah diagram yang menggunakan notasi-notasi ini untuk menggambarkan arus dari data sistem.
2.2.3 Simbol DFD

Menurut Al-Bahra Bin Ladjamudin dalam bukunya Analisis dan Desain Sistem Informasi, elemen dasar dari diagram arus data adalah sebagai berikut:

1. Kesatuan luar (External entity)
Sesuatu yang berada di luar system, tetapi ia tidak memberikan data ke dalam system atau memberikan data dari sistem, disimbolkan dengan suatu kotak notasi. External entity tidak termasuk bagian (departemen) maka bagian lain yang masih terkait menjadi external entity. 


2. Arus data  (Data flow)

Arus data merupakan tempat mengalirnya informasi dan digambarkan dengan garis yang menghubungkan komponen dari sistem. Arus data ditunjukkan dengan arah panah dan garis diberi nama atas arus data yang mengalir. 

3. Proses (Process)                
Proses merupakan apa yang dikerjakan oleh sistem. Proses dapat mengolah data atau aliran data masuk menjadi aliran data keluar. Proses berfungsi mentransformasikan satu atau beberapa data masukan menjadi beberapa data keluaran sesuai dengan spesifikasi yang diinginkan.                     


4. Simpanan (data store)

Simpanan data merupakan tempat penyimpanan data pengikat yang ada dalam sistem. Data store dapat disimbolkan dengan sepasang dua garis sejajar atau dua garis dengan salah satu sisi sampig terbuka. Proses dapat mengambil data dari atau memberikan data ke database. 
  
[image: image3.emf]
2.2.4 Kamus Data

Menurut Jogiyanto dalam bukunya yang berjudul  Analisis dan Disain (Yogyakarta, Andi Yogyakarta, 2005), “Kamus Data (KD) atau Data Dictionary (DD) atau disebut juga dengan istilah systems data dictionary adalah katalog fakta tentang data dan kebutuhan-kebutuhan informasi dari suatu sistem informasi”. Isi dari kamus data adalah sebagai berikut :
1.  Nama Arus Data 

Karena KD dibuat berdasarkan arus data yang mengalir di DAD (Diagram Arus Data), maka nama dari arus juga harus dicatat di KD, sehingga mereka membaca DAD dan memerlukan penjelasan leih lanjut tentang suatu arus data tertentu di DAD dapat langsung mencarinya dengan mudah di KD.
2. Alias

Alias perlu ditulis karena data yang sama mempunyai nama yang berbeda untuk orang atau departemen satu dengan lainnya.

3. Bentuk Data

Digunakan untuk mengelompokkan KD kedalam kegunaannya sewaktu perancangan system..

4. Arus Data

Arus data menunjukkan dari mana data mengalir dan kemana data akan dituju.
5. Penjelasan

Untuk lebih memperjelas lagi tetang makna dari arus data yang dicatat di KD, maka bagian penjelasan dapat diisi dengan keterangan-keterangan tentang arus data tersebut.
6. Periode

Periode ini menunjukkan kapan terjadinya arus data ini.
7. Volume

Volume yang perlu dicatat di KD adalah tentang volume rata-rata dan volume puncak dari arus data.
8. Struktur Data

Struktur data menunjukkan arus data yang dicatat di KD terdiri dari item-item data apa saja.

2.2.5 Pengertian Bagan Alir (Flowchart)

Pengertian flowchart menurut Jogiyanto dalam bukunya Analisis dan Desain adalah  “Flowchart adalah bagan (chart) yang menunjukkan alir (flow) di dalam program atau prosedur sistem ”. [12]
Sedangkan menurut Marshall dalam bukunya yang berjudul Accounting Information Systems “Flowchart adalah teknik analisis yang dipergunakan untuk mendeskripsikan beberapa aspek dan sistem informasi secara jelas, ringkas, dan logis ”. [6]
Dari uraian pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa flowchart adalah  teknik analisis yang menunujkkan alir dalam sebuah prosedur secara jelas, ringkas, dan logis.
Menurut Krismiaji dalam bukunya Sistem Informasi Akuntansi, mengatakan bahwa jenis-jenis Bagan Alir (Flowchart) adalah sebagai berikut:
· Bagan Alir Dokumen (Document Flowchart)

Bagan alir Dokumen (Document Flowchart) adalah menggambarkan aliran dokumen dan informasi antar area pertanggungjawaban di dalam sebuah organisasi.
Tabel 2.6 Simbol Bagan Alir Dokument (Dokument Flowchart)

	No
	Simbol
	Keterangan

	1
	
[image: image4.emf]
	Terminal

Digunakan untuk memulai, mengakhiri, atau titik henti dalam sebuah proses atau program, juga digunakan untuk menujukan pihak eksternal.

	2
	
[image: image5.emf]
	 Dokumen

Sebuah dokumen atau laporan, dokumen dapat dibuat dengan tangan atau dicetak dengan komputer


	3
	
[image: image6.emf]
	Proses, Kegiatan manual

Sebuah kegiatan pemrosesan yang dilakukan secara manual

	4
	
[image: image7.emf]
	Arus Dokumen atau pemrosesan

Arah arus dokumen atau pemrosesan, arus normal adalah kekanan dan kebawah.

	5
	
[image: image8.emf]
	Keputusan

Sebuah tahap pembuatan keputusan, digunakan dalam bagan alir program komputer untuk menunjukan cabang bagi alternatif cara.

	6
	
[image: image9.emf]
	Penghubung dalam sebuah halaman

Menghubungkan bagan alir pada halaman yang sama. Simbol ini digunakan untuk menghindari terlalu banyak anak panah yang saling melintang dan membingungkan.


	7
	
[image: image10.emf]
	Penghubung pada halaman berbeda

Menghubungkan bagan alir yang berbeda di halaman yang berbeda.

	8
	
[image: image11.emf]N


	Arsip

Arsip dokumen disimpan dan diambil secara manual. Huruf di dalamnya menujukan cara pengurutan arsip: N=Urut Nomor, A=Urut Abjad, T=Urut Tanggal.



	9
	
[image: image12.emf]
	Input/Output: Jurnal/Buku Besar

Menggambarkan jurnal dan buku besar dalam bagan alir dokumen.

	10
	
[image: image13.emf]
	Anotasi

Tambahan penjelasan deskriptif atau keterangan, atau catatan sebagai klarifikasi. 

	11
	
[image: image14.emf]
	Arus Barang

Menggambarkan alirnya arus data barang 


· Bagan Alir Sistem (System Flowchart)

Menurut Krismiaji dalam bukunya Sistem Informasi Akuntansi, mengatakan bahwa “Bagan alir sistem (System Flowchart) adalah menggambarkan hubungan antara input, pemrosesan, dan output sebuah sistem informasi akuntansi”. [13]
Tabel 2.7 Simbol Bagan Alir Sistem (System Flowchart)

	No
	Simbol
	Keterangan

	1
	
[image: image15.emf]
	Terminal

Digunakan untuk memulai, mengakhiri, atau titik  henti dalam sebuah proses atau program, juga digunakan untuk menunjukan pihak eksternal


	2
	
[image: image16.emf]
	Dokumen

Sebuah dokumen atau laporan, dokumen dapat dibuat dengan tangan atau dicetak dengan komputer

	3
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	Pita Bermagnetik

Data disimpan dalam sebuah pita bermagnit

	4
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	Pemrosesan Komputer

Sebuah fungsi pemrosesan yang dilaksanakan oleh komputer biasanya menghasilkan perubahan terhadap data atau informasi

	5
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	Pemasukan Data Online

Entri data oleh alat on-line seperti terminal CRT atau komputer pribadi

	6
	
[image: image20.emf]
	Arus dokumen atau pemrosesan. Arah arus dokumen atau pemrosesan, arus normal adalah ke kanan dan ke bawah


2.2.6 Pengertian ERD ( Entity Relationship Diagram )
Pengertian ERD menurut Al-Bahra bin Ladjamin dalam bukunya Konsep Sistem Basis Data dan Implementasinya adalah “Suatu model jaringan yang menggunakan susunan data yag tersimpan dalam sistem  secara abstrak”. [4]
Pengertian ERD menurut Fathansyah dalam bukunya Buku Teks Komputer Basis Data (Bandung, Informatika, 2004) adalah “Berisi komponen himpunan entitas dan himpunan relasi yang masing-masing dilengkapi dengan atribut yang mempresentasikan seluruh fakta dari dunia nyata yang kita tinjau.” [8]
Dari uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa ERD (Entity Relationship Diagram) adalah model jaringan yang menggunaka susunan data yang berisi komponen himpunan entitas dan himpunan relasi yang dilengkapi dengan atribut yang mempresentasikan fakta dari dunia nyata.
2.2.6.1 Notasi (Diagram Entity Relationship)

Notasi-notasi simbolik di dalam diagram E-R yang dapat kita gunakan adalah sebagai berikut :

* Persegi panjang, meyatakan himpunan entitas/ entitas.
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Himpunan Entitas E


* Lingkaran/ Elips, menyatakan atribut  (atribut yang berfungsi sebagai key digaris bawahi).

[image: image22.wmf]a

Atribut a sebagai key


* Belah ketupat, menyatakan himpunan relasi/ relasi.
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Himpunan Relasi R


* Garis, sebagai penghubung antara himpunan relasi dengan himpunan entitas dan himpunan entitas dengan atributnya.


[image: image24.wmf]Link


* Kardinalitas relasi dapat dinyatakan dengan banyaknya garis cabang atau dengan pemakaian angka (1 dan 1 untuk relasi satu-ke-satu, 1 dan N  untuk relasi satu-ke-banyak atau N dan N untuk relasi banyak-ke-banyak).
2.2.6.2  Relationship Degree (Derajat Relasi)
Relationship degree atau derajat relationship adalah jumlah entitas yang berpartisipasi dalam suatu relationship.
 1. Unary Relationship
Unary relationship adalah model relationship yang terjadi di antara entity yang berasal dari entity set yang sama. Berikut contoh gambarnya :
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Gambar 2.4 Unary Relationship
2.  Binary Relationship
Binary relationship adalah model relationship antara instance-instance dari suatu tipe entitas (dua entity yang berasal dari entity yang sama).Berikut contoh gambarnya :
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Gambar 2.5 Binary Relationship
3.  Ternary Relationship

Ternary relationship merupakan relationship antara instance-instance dari tiga tipe entitas secara serentak.
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Gambar 2.6 Ternary Relationship
2.2.6.3 Atribut

Atribut adalah sesuatu yang menjelaskan apa sebenarnya yang dimaksud entitas maupun relationship sehingga sering dikatakan bahwa atribut adalah elemen dari setiap entitas dan relationship.
1.  Atribut Value
Atribut value atau nilai atribut adalah suatu occurrence tertentu dari sebuah atribut di dalam suatu entity atau relationship. Ada dua jenis atribut antara lain sebagai berikut :

a.Identifier (key) digunakan untuk menentukan suatu entity secara unik (primary key).

b.Descriptor (onkey attribute) digunkan untuk menspesifikasika karakteristik dari suatu entity yang tidak unik.
2.  Kardinalitas (Cardinality)

Kardinalitas relasi menunjukkan jumlah maksimum tupel yang dapat berelasi dengan entitas pada entitas yang lain. Terdapat 3 macam kardinalitas relasi sebagai berikut :
a.  One to One (satu ke satu)

Tingkat hubungan ini menunjukkan hubungan satu ke satu dinyatakan dengan satu kejadian pada entitas pertama, dan hanya mempunyai satu hubungan dengan satu kejadian pada entitas yang kedua dan sebaliknya.
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Gambar 2.7 Gambar Relasi Satu ke Satu
b.  One to Many atau Many to One ( Satu ke banyak )
Tingkat hubungan satu ke banyak adalah sama dengan banyak ke satu, tergantung dari arah mana hubungan tersebut dilihat.
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Gambar 2.8 Relasi Satu ke Banyak

c.  Many to Many (Banyak ke banyak)
Tingkat hubungan banyak ke banyak terjadi jika tiap kejadian pada sebuah entitas akan mempunyai banyak hubungan dengan kejadia pada entitas lainnya, dilihat dari sisi entitas yang pertama maupun dilihat dari sisi yang kedua.
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            Gambar 2.9 Relasi Banyak ke Banyak
2.2.6.4 Kunci Elemen Data (Key)

Key adalah elemen record yang dipakai untuk menemukan record tersebut pada waktu akses, atau bisa juga digunakan untuk mengidentifikasi setiap entity/ record/ garis. 
Ada bermacam-macam  jenis key, antara lain :
1.  Primary key
Salah satu atribut dari candidate key dapat dipilih/ditentukan menjadi primary key dengan tiga kriteria, yakni :

- Key tersebut lebih natural untuk digunakan sebagai acuan.
- Key tersebut leih sederhana.

- Key tersebut terjamin keunikannya.
2.  Alternate key
Setiap atribut dari candidate key yang tidak terpilih menjadi primary key, maka atribut-atribut tersebut dinamakan alternate key.
2.3    Pengertian Basis Data (Database)
Menurut Imam Heryanto, dalam bukunya Membuat Database dengan Ms.Access, (Informatika Bandung, 2004) adalah “ Pengertian database yang paling sederhana adalah kumpulan dari table. Satu table mempresentasikan suatu entitas tertentu.” [10]
Menurut Al-Bahra bin Ladjamin B, dalam bukunya Konsep Sistem Basis Data dan Implementasinya, (2004) adalah “ Database adalah sekumpulan data store (biasa dalam jumlah yang sangat besar) yang tersimpan dalam magnetic disk, optical disk, magnetic drum atau media penyimpanan sekunder lainnya.” [4]
Dari uraian diatas maka peulis dapat menyimpulkan bahwa database adalah suatu table yang mempresentasikan suatu entitas tertentu yang tersimpan dalam magnetic disk, optical disk, magnetic drum atau media penyimpanan sekunder lainnya.
2.4    Pengertian Microsoft Access 
Pengertian Microsoft Access menurut Ahmad Iskandar dalam modulnya yang berjudul Microsoft Access (Bandung,UNIKOM,2003) adalah “ Microsof Access adalah salah satu software database yang berjalan dibawah sistem windows, dengan Microsoft Access kita dapat merancang, memuat dan mengelola database dengan cara mudah dan cepat ”. [2]
Menurut Yahya Kurniawan dalam bukunya Microsoft .Access 2003, pengertian Microsoft Access adalah :
 “Sebuah sistem manajemen database atau Database Management System (DBMS). Dengan Access 2003 anda dapat menyimpan berbagai macam informasi (selanjutnya disebut data), mengatur, dan megolahnya sedemikian rupa agar data tersebut mudah digunakan kembali pada saat diperlukan “. [22]
Maka dari uraian pengertian diatas dapat penulis simpulkan bahwa Microsoft Access adalah salah satu software database yang dapat menyimpan berbagai informasi untuk dapat diolah sedemikian rupa dengan cara mudah dan cepat.
Dalam dunia teknologi informasi saat ini karena tersedia banyak perangkat lunak database, arti dari database bisa sedikit berbeda antara satu perangkat dengan perangkat lain. Dengan demikian, bagian access database hanyalah merupakan container dari objek-objek yang meliputi :

1. Table adalah tempat dimana data itu sesungguhnya disimpan. Data disusun membentuk baris dan kolom dengan bagian baris disebut record dan bagian kolom disebut field.
2. Form adalah “formulir” yang memudahkan user untuk memasukkan atau menampilkan data , bahkan menganalisisnya.

3.  Query adalah sebuah proses pemilihan atau penyariangan data sehingga hanya data yang diinginkan (memenuhi criteria tertentu) yang akan ditampilkan atau dicetak.

4.   Report adalah pemaparan data bentuk tercetak atau tertulis.

5.   Macro adalah kumpulan dari sebuah perintah atau lebih yang digunakan untuk mengotomatisasi tugas-tugas yang sering dilakukan.

6. Modul adalah suatu unit pemograman berbasis Visual Basic yang membantu proses. Proses yang mungkin ada dalam pengolahan data. 
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